BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari pelaksanaan magang MBKM yang
dilakukan selama 4 (empat) bulan pada Proyek Pembangunan Gedung Ji’rona Rumah
Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro adalah sebagai berikut :

1. Proyek Pembangunan Gedung Ji’rona Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro
berlokasi di JI. KH. Hasyim Asy'ari No. 17, Kauman, Kec. Bojonegoro, Kota
Bojonegoro, Jawa Timur 62113.

2. Proyek Pembangunan Gedung Ji’rona Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro,
adalah merupakan proyek milik Swakelola Rumah Sakit Muhammadiyah
‘Aisyiyah Bojonegoro sendiri. Proyek ini dikerjakan oleh PT. Graha Muriatama
Indonesia, dengan sistem penujukan secara langsung dari pihak RSAB. Jenis
kontrak pada proyek ini, menggunakan bentuk kontrak Lump Sum Fixed Price
dan waktu pelaksanaan selama 480 hari kalender dengan tanggal kontrak dari 11
Maret 2024.

3. Unsur-unsur yang terlibat dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung
Ji’rona Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro adalah sebagai berikut:

Owner :  Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro.

Kepanitiaan . Panitia Pembangunan Gedung Ji’rona RSAB,

Panitia Pengawas Pembangunan Gedung Ji’rona RSAB.

Tim Perencana : An. Tim Perencana Proyek Rumah Sakit °Aisyiyah
Bojonegoro.

Konsultan MK : PT. Solusi Utama Konsultan.

Kontraktor Pelaksana ~ : PT. Graha Muriatama Indonesia

4. Monitoring pekerjaan dilakukan dengan laporan harian, mingguan, dan bulanan
untuk memberikan informasi kemajuan pekerjaan yang terjadi dilapangan.
Setelah dilakukan monitoring progres pekerjaan, terjadi sedikit keterlambatan
pekerjaan yang disebabkan karena banyak adanya revisi shop drawing, pemilihan
material yang banyak revisi dari owner dan keterlambatan kedatangan material.
6.2 Saran

Dari pengalaman pelaksanaan Magang MBKM di Proyek Pembangunan Gedung Ji’rona
Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro, yang dikerjakan oleh PT. Graha Muriatama Indonesia, maka
saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa Magang Selanjutnya

a. Lebih mempersiapkan diri dengan cara menguasai pembelajaran dalam
perkuliahan sehingga dapat berperan di tempat magang nantinya.

b. Lebih bersungguh-sungguh dalam memanfaatkan peluang untuk
memperoleh tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman didunia
kerja Teknik Sipil.

2. Proyek

a. Koordinasi yang lebih baik antara pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
proyek baik pemilik proyek (owner), kontraktor pelaksana, konsultan
pengawas, pekerja dan terutama masyarakat disekitar lingkungan proyek.

b. Lebih ditingkatkan kembali untuk masalah kedisiplinan mengenai
Keamanan, Keselamatan dan Kebersihan Lingkungan (K3L) untuk pekerja
maupun staf-staf yang berada di lokasi Proyek Pembangunan Gedung Ji’rona
Rumah Sakit ‘Aisyiyah Bojonegoro.
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